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SUMMARY

AGUS SUCIPTO “ Female Farmers Participation in Group Activity of Collective 

Hybrid Com Plantation and Some Factors that Influence it at Lestari Self-made 

Farmers Group in Tanjung Seteko Village, Ogan Ilir” (Supervised by ABDUL 

KARIM YUSUF and SRIATI).

This research were aimed to measure the participation level of female farmers 

at Lestari self-made farmers group in group activity of collective hybrid com 

plantation and to identify the factors that influence the participation of female farmers.

This research was conducted in the Village of Tanjung Seteko, District of 

Indralaya, Ogan Ilir in May 2005. The research method was a case study, while 

Lestari Self-made Farmers Group was as case unit. The sample used census on the 

whole members of Lestari Self-made Farmers Group consisted of 17 people. The data 

collected in this research were both primary data and secondary data. The data 

Processing to answer the first objective were tested with score judgment and was 

analyzed descriptiveiy. The second objective was prepared in some tabulations and 

descriptively, and systematically.

The results of the participation level of female farmers in group activity of 

collective hybrid com plantation showed that 11,76 % on low category, 70,59 % on 

middle category and 17,65 % on high category. Thus, the participation level of the 

female farmers in group activity of collective hybrid com plantation could be 

categorized on the middle level at amount of participation score was 13,35. 

Meanwhile, the factors that influence the participation of female farmers on



cultivation of hybrid com were a spare time and a social status. The spare time

consisted of age, education, amount of under-five years old children (balita), the total

number of children, husband’s occupation and family income.



RINGKASAN

SUCIPTO” Partisipasi Wanita Tani dalam Kegiatan Kelompok Kebun 

Kolektif Jagung Hibrida dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya pada Kelompok 

Swadaya Masyarakat Lestari Desa Tanjung seteko Kabupaten Ogan Ilir” (Dibimbing

oleh ABDUL KARIM YUSUF dan SRIATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat partisipasi wanita 

tani dalam kegiatan kelompok kebun kolektif jagung hibrida pada Kelompok Swadaya 

Masyarakat Lestari dan mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi wanita tani.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Mei 2005. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode studi kasus, dengan Kelompok Swadaya Masyarakat Lestari sebagai satuan 

kasus. Metode penarikan contoh dilakukan dengan cara sensus terhadap semua 

anggota Kelompok Swadaya Masyarakat Lestari yang beijumlah 17 orang. Data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Pengolahan data untuk 

menjawab tujuan pertama diuji dengan penilaian skor dan diuraikan secara deskriptif. 

Tujuan yang ke dua disajikan secara tabulasi dan diuraikan secara deskriptif yaitu 

memaparkan hasil yang didapatkan dalam bentuk uraian yang sistematis.

Hasil pengukuran tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok 

kebun kolektif jagung hibrida menunjukkan bahwa sebanyak 11,76 % pada kategori 

rendah, 70,59 % pada kategori sedang, dan 17,65 pada kategori tinggi. Tingkat 

partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok kebun kolektif jagung hibrida

AGUS



dikategorikan pada tingkat sedang dengan jumlah skor partisipasi 13,35. Faktor-

faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok kebun

kolektif jagung hibrida adalah waktu luang dan jarak sosial. Waktu luang terdiri dari :

umur, pendidikan, jumlah anak balita, jumlah anak seluruhnya, pekeijaan suami, dan

pendapatan keluarga.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kehidupan masyarakat saat ini berada dalam era globalisasi, 

demokrasi dan keterbukaan membuka peluang sangat besar untuk saling bersaing 

dalam partisipasi untuk melaksanakan pembangunan. Kondisi ini, bagi para petani 

yang memiliki berbagai keterbatasan akan selalu terjepit di antara kaum elit di desa. 

Hal ini sangat tidak menguntungkan bagi peningkatan produksi serta kesejahteraan 

para petani dan keluarganya. Karena petani yang memiliki modal besar akan 

memiliki peluang yang lebih leluasa dibandingkan para petani kecil dalam 

melaksanakan pembangunan (Levis, 1996).

Pembangunan yang berorientasi pada masyarakat memberikan kesempatan 

kepada setiap anggota masyarakat untuk dapat ikut serta dalam proses pembangunan 

dengan mendapatkan kesempatan yang sama dan menikmati hasil pembangunan 

sesuai kemampuannya. Syarat dari keikutsertaan seluruh anggota masyarakat, selain 

peluang dan akses yang sama, juga menyangkut kemampuan masyarakat untuk 

berperan serta (Sumodiningrat, 1997).

Era pembangunan dewasa ini menghendaki agar seluruh potensi nasional 

dapat dihimpun menjadi suatu kekuatan yang dayanya akan berhasil menggerakkan 

bangsa dan masyarakat Indonesia mencapai cita-citanya untuk berkembang dan 

maju. Potensi kaum wanita sebagai salah satu unsur dalam menunjang program 

pembangunan nasional tidak dapat disangsikan lagi (Munandar, 1985).

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999, menyatakan arah 

kebijaksanaan dalam meningkatkan kedudukan dan peranan wanita terdiri atas

1
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dalam kehidupan berbangsa(1) meningkatkan kedudukan dan peranan perempuan 

dan bernegara melalui kebijaksanaan nasional yang diemban oleh lembaga yang 

mampu mempeijuangkan terwujudnya kesejahteraan dan keadilan, (2) meningkatkan 

kualitas peran dan kemandirian dengan tetap mempertahankan nilai persatuan dan 

kesatuan serta nilai historis perjuangan kaum wanita dalam rangka melanjutkan 

usaha pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat

(TAP MPR No. IV/MPR/1999).

Sehubungan dengan hal di atas, maka diperlukan pembinaan pada wanita tani, 

salah satu upaya pembinaan wanita tani melalui pendekatan kelompok. Adapun 

tujuan pembinaan pada wanita tani adalah : (1) tujuan umum untuk mengembangkan 

kemampuan wanita agar berperan aktif dalam pengembangan pertanian, (2) tujuan 

khusus untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan wanita tani agar mampu 

melaksanakan peranannya selaku mitra usaha keluarga dan istri untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga melalui kegiatan kelompok (Departemen Pertanian, 1992).

Kelompok usaha dalam masyarakat terdapat berbagai jenis kelompok 

masyarakat, baik yang tumbuh atas prakarsa mandiri masyarakat maupun kelompok 

yang sengaja dibentuk oleh Pemerintah atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

dan Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM). Jenis kelompok yang 

kedua dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu sesuai dengan keinginan 

lembaga pemberi program. Contohnya; Kelompok Petani Kecil, Kelompok Usaha 

Bersama (KUB), Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau Kelompok 

Masyarakat (POKMAS) serta berbagai kelompok lainnya. Khusus Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) sengaja dibentuk dengan tujuan untuk mengentaskan 

kemiskinan masyarakat yang berada dalam wilayah desa tertinggal (Levis, 1996).
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Yayasan Keluarga Mandiri Pedesaan (YKMP) adalah salah satu Lembaga

Swadaya Masyarakat yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Indralaya, Desa

Tanjung Seteko. YKMP ini melakukan pemberdayaan masyarakat dengan

memberikan pelayanan dan kegiatan-kegiatan dalam rangka mengatasi persoalan

kemiskinan dan keterbelakangan yang dialami masyarakat pedesaan. Pemberdayaan

masyarakat dilakukan dengan pendekatan kelompok pada Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM).

Kelompok Swadaya Masyarakat Lestari merupakan mitra YKMP yang 

berada di Desa Tanjung Seteko yang seluruh anggotanya adalah perempuan. Untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggota KSM Lestari mengembangkan 

usaha produktif dengan keijasama dalam budidaya kebun kolektif jagung hibrida. 

Sehingga setiap anggota diperlukan partisipasinya untuk mengembangkan usaha 

produktif tersebut. Dari kenyataan inilah penulis tertarik untuk meneliti “Partisipasi 

Wanita Tani dalam Kegiatan Kelompok Kebun Kolektif Jagung Hibrida dan Faktor- 

Faktor yang Mempengaruhinya pada Kelompok Swadaya Masyarakat Lestari Desa 

Tanjung Seteko Kabupaten Ogan Ilir”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

Berapa besar tingkat partisipasi wanita tam dalam kegiatan kelompok kebun 

kolektif jagung hibrida pada Kelompok Swadaya Masyarakat Lestari.

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita tani dalam kegiatan 

kelompok kebun kolektif jagung hibrida pada Kelompok Swadaya Masyarakat 

Lestari.

1.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan kelompok kebun

kolektif j agung hibrida pada Kelompok Swadaya Masyarakat Lestari.

2. Mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita tani

dalam kegiatan kelompok kebun kolektif jagung hibrida pada Kelompok swadaya

Masyarakat Lestari.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan untuk 

kelompok wanita tani dan lembaga yang terkait di dalam pembinaan kelompok 

wanita tani.
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